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PENGUATAN MOTIVASI BERQURBAN KEPADA 
WALI MURID DI TKIT IBUNDA JATIPURO 

Rohmatun Nurjanah1*, Juhdi Amin1, Fathurrohman Husen1

1Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Indonesia

Abstract
Keywords: 
Strengthening; 
Qurban 
Motivation; 
Parents

The problems raised in this service activity were related 
to the implementation of socialization to strengthen 
sacrificial motivation to TKIT parents, Mrs. Jatipuro. This 
activity aims to provide motivation and to find out the 
parents’ understanding of Sharia and the law of sacrifice. 
The service method used is Participatory Action Research 
(PAR), by conducting socialization activities regarding the 
motivation for sacrifice to the parents of TKIT Ibu students. 
This activity is carried out through three stages, namely 
(1) the preparation stage, (2) the implementation stage, 
and (3) the evaluation stage. The results of this activity 
showed an increase in the understanding of the material 
delivered by the devotees to the parents. Parents become 
more motivated by planning a sacrifice next year. 
Suggestions for this activity hopefully can be done in the 
following years to provide an understanding of sacrifice 
to parents and so that parents want to make sacrifices 
at school.

Correspondence:
*rohmatunnurjanah8@gmail.com
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Abstrak
Kata kunci: 
Penguatan; 
Motivasi 
Qurban; Wali 
Murid 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pe-
ngab dian ini terkait dengan pelaksanaan sosialisasi 
penguatan motivasi berkurban kepada wali murid 
TKIT Ibunda Jatipuro. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan motivasi dan untuk mengetahui pe-
mahaman wali murid mengenai syariat-syariat serta 
hukum berkurban. Metode pengabdian yang di-
guna kan adalah Participatory Action Research (PAR), 
dengan melakukan kegiatan sosialisasi mengenai 
motivasi berkurban kepada wali murid TKIT Ibunda. 
Dalam kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, 
dan (3) tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan ini me-
nunjukkan peningkatan atas pemahaman materi 
yang disampaikan oleh pengabdi kepada wali murid. 
Wali murid menjadi lebih termotivasi dengan me-
ren canakan berqurban di tahun depan. Saran untuk 
kegiatan ini semoga bisa dilakukan ditahun-tahun 
selanjutnya untuk memberikan pemahaman ber-
kurban kepada wali murid dan supaya wali murid 
mau untuk melakukan kurban di sekolah.

Pendahuluan
Perayaan hari raya umat Islam dilakukan dua kali dalam se-

tahun, yaitu pada saat Idul Fitri dan Idul Adha. Idul Adha sering 
juga dikatakan hari raya Idul Qurban. Saat Idul Adha bagi setiap 
muslim yang memiliki dan memenuhi ketentuan atau syarat yang 
telah ditetapkan oleh agama atau syariat Islam. Syarat-syarat ter-
sebut antara lain yaitu seorang muslim atau beragama Islam, mampu 
secara finansial, berakal dan baligh atau dewasa. Seseorang yang 
bisa dikatakan mampu adalah orang yang memiliki harta benda 
yang cukup untuk dirinya maupun keluarganya (Fauzi, 2018).

Seorang muslim yang sudah memenuhi syarat di atas hukum-
nya wajib untuk berqurban bahkan tidak sekali seumur hidup se-
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perti ibadah haji, melainkan wajib setiap tahunnya. Rasulullah 
Muhammad SAW setiap tahunnya berqurban untuk dirinya, ke-
luarga nya, dan bahkan untuk umatnya. Artinya jika ada seorang 
muslim dia sudah memenuhi syarat dan tidak melaksanakan ibadah 
qurban, berarti dia telah mengingkari nikmat-nikmat Allah SWT dan 
tidak taat kepada-Nya. Sebab esensi qurban itu sendiri bagian dari 
bukti ketaatan hamba kepada Allah SWT dan Rasul-Nya (Hariyanto, 
2018).

Tidak ada alasan untuk tidak berbahagia di hari raya Idul Adha. 
Bagi umat Islam yang belum mampu berhaji, bisa melaksanakan 
qurban sebagai penggantinya. Hal ini sebagai bentuk ketaqwaan 
se orang muslim kepada-Nya. Di momen ini menjadi kegiatan ber-
bagi besar-besaran di seluruh dunia. Dalam kegiatan ini, terdapat 
beberapa keutamaan ibadah qurban, antara lain sebagai contoh yang 
nyata bagaimana Islam mengatur aspek kemanusiaan, sosial, bahkan 
juga perekonomian umatnya. Distribusi daging qurban yang me-
nye luruh, menjadi contoh baik dalam menjaga harmonisnya ke-
hi dupan sosial kemasyarakatan umat Islam. Hal ini mampu me-
mupuk rasa solidaritas umat Islam. Menghubungkan rasa kasih 
sayang antara fakir miskin dengan yang kaya dan mampu. Agar 
jangan sampai saudara kita tidak bisa merasakan nikmatnya daging 
karena tidak mampu membelinya.

Mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Hal ini men-
jadikan Indonesia sebagai negara dengan pemeluk agama Islam 
terbesar di dunia. Selain itu di Indonesia juga memiliki tingkat ke-
pedulian yang cukup tinggi dalam hal berdonasi, meluangkan waktu 
untuk acara sukarela dan terakhir memberikan bantuan kepada 
orang yang membutuhkan. Pelaksanaan ibadah qurban tidak lah 
murah. Seorang muslim perlu mengeluarkan sejumlah dana untuk 
membeli hewan qurban. Dalam pelaksanaannya pun mem butuhkan 
banyak dana dan sumber daya manusia untuk kebutuh an qurban 
tersebut. Selain itu pula dibutuhkan kepanitiaan yang amanah untuk 
mengelola qurban itu (Dompet Dhuafa, 2021).
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Peran lembaga pendidikan sebagai media dakwah salah satu-
nya yaitu mengajak orang lain untuk melaksanakan ibadah qurban. 
Pelaksanaan ibadah qurban di sekolah tidak hanya dilakukan oleh 
guru saja, melainkan juga melibatkan wali murid melalui komite 
sekolah untuk berpartisipasi mendukung pelaksanaan kegiatan 
penyembelihan hewan qurban sehingga pelaksanaannya dapat ber-
jalan dengan lancar.

TKIT Ibunda merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berada di Dusun Sangen, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karang-
anyar. Dalam pelaksanaan ibadah qurban di TKIT Ibunda hewan 
qurban masih berasal dari pihak yayasan. Sedangkan hewan qurban 
yang berasal dari wali murid belum pernah diselenggarakan sebe-
lumnya. Untuk itu, perlu adanya sosisalisasi untuk memotivasi wali 
murid agar turut aktif dalam berqurban. Dengan adanya sosiali sasi 
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bagi wali 
murid untuk melaksanakan qurban di sekolah. 

Pengabdian ini untuk mengetahui pemahaman wali murid di 
TKIT Ibunda Jatipuro terkait dengan syariat ibadah qurban. Setelah 
mengetahui maka pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi para wali murid untuk melaksanakan kurban. Pada pe-
ngabdian ini, penulis akan memberikan sosialisasi mengenai fikih 
qurban. Sehingga ketika wali murid sudah paham fikih qurban mereka 
akan mengetahui hukum-hukum berkurban, keutamaan ber-
kurban, ketentuan serta syarat-syarat melaksanakan ibadah qurban. 
Kegiatan sosialisasi semacam ini sudah pernah dilakukan, maka 
untuk menghindari kesamaan penulisan pengabdi menyampaikan 
beberapa riset terdahulu.

Afrilia (2022) melakukan pengabdian tentang Sosisalisasi Pemo
tongan Hewan Kurban Bagi Pengurus Takmir di Kecamatan Udanawu 
Kabupaten Blitar. Berdasarkan sosisalisasi yang dilakukan pada 
tanggal 17 Maret 2022 menemukan masalah mengenai pentingnya 
menye diakan pangan hewan bagi masyarakat. Hasil dari pengab-
dian tersebut, menunujukkan bahwa kegiatan pengabdian sosiali-
sasi pemotongan hewan kurban bagi pengurus takmir masjid ini 
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adalah meningkatnya pengetahuan mengenai pemeriksaan ante-
mortem dan postmortem.

Apriantoro, Al-Kahfi, & Ananda (2023) juga pernah melaku-
kan Penyuluhan dan Sosialisasi Fatwa MUI No. 32 Tahun 2022 Tentang 
Pelak  sanaan Ibadah Kurban Saat Kondisi Wabah Penyakit Mulut dan 
Kuku. Kegiatan ini dilakukan karena muncul wabah penyakit kuku 
dan mulut pada hewan ternak, dan berakibat munculnya ketakutan 
sebagian warga untuk melaksanakan kurban. Hasil dari penelitian 
di atas, menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan sosiali sasi 
yang dilakukan berdampak baik bagi masyarakat muslim yang akan 
melaksanakan ibadah kurban. Kegiatan ini menghasilkan ke man-
faatan berupa peningkatan pemahaman individu peserta tentang 
mekanisme berkurban yang sesuai dengan syariat kurban.

Noor, Riyadhi, Rizal, & Syahdan (2023) menyelenggarakan pe-
ngabdian kepada masyarakat dengan tema Sosialisasi Penyembelih
an dan Penanganan Hewan Kurban. Pengabdian ini dilakukan karena 
masih minimnya pemahaman cara penanganan hewan kurban yang 
baik sebelum dan sesudah penyembelihan. Untuk mengatasi masa-
lah tersebut diberikan solusi berupa pelatihan cara penanganan 
hewan kurban. Hasil dari kegiatan di atas, menunjukkan bahwa 
respon peserta sangat baik dan mampu mengubah sikap dan cara 
ber fikir masyarakat dalam menangani hewan hewan dan daging 
kurban. 

Adiwahyono (2020) lebih spesifik menyelenggarakan pendam-
pingan dengan fokus Sosialisasi dan Pelatihan Pemanfaatan Isi Rumen 
Hewan Kurban untuk Bahan Pupuk Organik dan Pembersih Septik tank. 
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan karena sebagian besar ma sya ra-
kat belum mengetahui hal tersebut, dan menganggapnya sebagai 
kotoran, apalagi baunya sangat menyengat dan tidak enak sehingga 
kebanyakan masyarakat menghindarinya, jarang ada yang mau 
me nangani atau merawatnya. Dari kegiatan sosialiasi ini, menun-
jukkan bagaimana cara-cara dan proses pembuatan pupuk dari 
kotoran hewan ternak kurban. Sehingga setelah banyak masyara-
kat yang faham dan punya pengalaman menangani isi rumen maka 
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pada tahun-tahun yang akan dating mestinya tidak ada lagi isi rumen 
yang disia-siakan.

Berdasarkan hasil dari pengamatan terhadap riset dan pengab-
dian sebelumnya, maka pengabdian ini berbeda dengan pengabdi-
an yang sudah ada. Karena pengabdian yang akan disusun ini 
fokus pada kegiatan sosialisasi mengenai pemberian materi tentang 
syariat-syariat dan hukum dalam melaksanakan kurban. Selain itu 
pe ngab dian ini juga akan mengajak para peserta untuk berniat me-
la kukan kurban di sekolah pada tahun selanjutnya.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang di-
laku kan di TKIT Ibunda Jatipuro. Kegiatan pengabdian kepada 
ma sya rakat ini dengan mengambil tema “Penguatan Motivasi Ber-
kurban Kepada Wali Murid di TKIT Ibunda Jatipuro”.

Metode Pengabdian

Pengabdian masyarakat yang kami lakukan menggunakan 
metode Participatory Action Research (PAR). Secara harfiah PAR 
ada lah participatory yang memiliki arti partisipasi atau turut serta, 
action adalah aksi atau kegiatan, sedangkan research adalah pene-
litian. PAR merupakan sebuah istilah yang dipakai dari pende-
kat an partisipasif untuk pengabdian yang berorientasi tindakan. 
Sederhananya Chevalier & Buckles (2013) menjelaskan jika PAR me-
libatkan pengabdi serta peserta untuk berkerja sama memeriksa 
kondisi yang bermasalah untuk mengubahnya menjadi lebih baik. 
Lebih lanjut lagi, Afandi et al., (2022) menjelaskan jika proses dari 
PAR melibatkan beberapa orang dari organisasi atau komunitas 
yang diteliti untuk turut aktif berpartisipasi selama proses pengab-
dian dari awal hingga akhir.

Pengabdian ini dilaksanakan di TKIT Ibunda Desa Sangen, 
Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. Sasaran dari ke giat-
an pengabdian ini adalah seluruh wali murid TKIT Ibunda Jati puro. 
Pada pengabdian ini kami memilih solusi dengan cara mengada-
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kan kegiatan sosialisasi untuk memotivasi wali murid supaya mau 
melaksanakan qurban. Karena di tahun-tahun sebelumnya qurban 
dilakukan dengan hewan qurban yang diberikan oleh Yayasan. 
Maka dari itu, pengabdi melakukan sosialisasi tentang keutamaan 
berkurban, supaya wali murid bisa tergerak untuk ikut serta dalam 
kegiatan qurban. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini terdapat tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap per-
siapan penulis melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah, 
pem buatan undangan dan penyebaran undangan terkait dengan 
sosialisasi keutamaan berqurban bersama wali murid. Kemudian, 
Kepala Sekolah mengadakan rapat dengan guru terkait dengan ke-
giatan tersebut. Tahap pelaksanaan, penulis mengadakan sosiali-
sasi keutamaan qurban kepada wali murid supaya mereka tergerak 
untuk melaksanakan qurban di sekolah. Dalam kegiatan sosisalisai 
tersebut, pengabdi sebagai pemateri memberikan penjelasan ke-
pada wali murid mengenai pelaksanaan qurban. Pada akhir kegiatan, 
penulis membagikan kuesioner kepada wali murid sebagai bentuk 
evaluasi dan dilanjutkan berfoto bersama.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai so-
siali sasi untuk memotivasi wali murid supaya mau melaksanakan 
qurban akan diadakan pada hari Senin 19 juni 2023. Kegiatan tersebut 
bertem pat di ruang aula sekolah TKIT Ibunda Jatipuro. Subjek yang 
menjadi sasaran dari kegiatan ini yaitu seluruh wali murid TKIT 
Ibunda Jatipuro. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat 
me numbuhkan kesadaran dan motivasi bagi wali murid untuk ber-
kurban di Sekolah, khususnya TKIT Ibunda Jatipuro.

Hasil dan Pembahasan

Syariat Qurban
Kata qurban berasal dari bahasa Arab, yang berarti dekat. 

Sedangkan menurut istilah syarak, qurban adalah binatang ternak 
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yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT pada 
hari raya Idul Adha, tanggal 10 Dzulhijjah dan hari-hari tasyriq 
(tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah) (Mujieb, Tholhah, & AM, 1994). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia qurban yaitu (1) Persembahan ke-
pada Tuhan seperti biri-biri, sapi, unta, yang disembelih pada Hari 
Lebaran Haji. (2) Pujaan atau persembahan kepada dewa-dewa 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Menurut Hamdan Rasyid, qurban menurut pandangan syariat 
Islam adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan me-
nyem belih hewan ternak serta membagi-bagikan dagingnya kepada 
fakir miskin. Waktunya sejak selesai melaksanakan shalat Idul 
Adha hingga berakhirnya hari Tasyriq sebagai manifestasi dari rasa 
syukur kepada Allah SWT serta untuk mensyiarkan agama Islam 
(Rasyid & Mahmud, 2011). Allah SWT telah mensyariatkan qurban 
dengan firman-Nya dalam Surah Al-Kautsar Ayat 1-3 dan Surah 
al-Hajj Ayat 36. Dalam hadis Nabi saw. diriwayatkan dari Aisyiyah 
ra. Dalam riwayat Tirmizi juga dijelaskan tentang keutamaan orang 
yang melaksanakan qurban.

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik, mereka berpendapat 
bahwa ibadah qurban hukumnya sunnah muakkad (sunnah yang 
sangat dianjurkan). Imam Syafi’I dan Imam Malik berkata: “Aku 
tidak menyukai seseorang yang mampu tetapi tidak melaku kan-
nya”. Mazhab Maliki menyebutkan bahwa hukum sunnah ini 
hanya berlaku bagi orang-orang yang tidak melakukan perjalan-
an haji (Matdwan, 1993). Ibadah qurban disyariatkan Allah untuk 
mengenang sejarah Idul Adha yang dialami oleh Nabi Ibrahim as 
dan sebagai suatu upaya untuk memberikan kemudahan pada hari 
Idul Adha. 

Ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk melak-
sanakan ibadah qurban. Pertama, hewan yang hendak dijadi kan 
qurban harus memenuhi beberapa persyaratan. Di antara syarat 
hewan yang boleh digunakan untuk berkurban, yaitu hewan dalam 
keadaan sehat, hewan yang hendak dijadikan qurban harus berupa 
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hewan ternak, seperti sapi, unta, dan kambing (Al Utsaimin, 2003). 
Kedua, hewan yang dikurbankan tidak boleh cacat. Di antara yang 
dimaksud cacat dan tidak boleh untuk berqurban adalah salah satu 
matanya buta, hewan tersebut pincang sehingga tidak bisa ber-
jalan normal seperti hewan lainnya, tubuh hewan tersebut terlalu 
kurus sehingga tulangnya tidak bersumsum, hewan tersebut sakit 
dan tampak jelas penyakitnya, seperti sakit kudis yang terlihat jelas 
penyakitnya. Kalau dianggap tidak sah, berarti statusnya cuma 
daging biasa, bukan daging qurban. Dari segi umur hewan yang 
di jadikan qurban juga memiliki kriteria yang berbeda diantaranya 
biri-biri dan domba sudah berumur satu tahun atau lebih, kambing 
sudah berusia dua tahun atau lebih, sapi dan kerbau sudah mema-
suki usia minimal tiga tahun atau lebih, unta sudah berusia lima 
tahun dan memasuki usia keenam.

Ibadah qurban menurut Al-Qur’an mempunyai tujuan untuk 
orang yang berkurban itu sendiri. Pertama, untuk mengingat Allah, 
dalam melaksanakan kurban diharuskan menyebut nama Allah, 
karena itu berhubungan langsung dengan kesucian hati orang 
mukmin. Kedua, bagian dari syukur agama Allah, yaitu hewan yang 
dikucurkan darahnya adalah sebagai bukti pemberian nikmat dari 
Allah sebagaimana pemberian lainnya. Tujuan yang ingin dicapai 
adalah ketulusan, kepatuhan dan sikap taqwa kepada pemilik kehi-
dupan yang sebenarnya. Ketiga, Untuk mengukuhkan komit men 
bahwa beragama adalah bersikap tulus didalam mentaati apapun 
resikonya (Al Jabir, 2000).

Adapun beberapa hikmah dalam berkurban diantaranya: Per
tama, Untuk mendapatkan cinta kepada Allah. Sejak diperintah kan, 
apa yang diminta dikorbankan adalah barang/sesuatu yang sangat 
dicintai/disukai, yang menunjukkan bahwa Allah sedang menguji 
apakah seorang hamba itu benar/sungguh-sungguh mencintai Allah 
di atas segalanya, mau mengorbankan apa saja untuk yang di cintai-
nya, sekaligus menegaskan bahwa Allah adalah pemilik semuanya 
termasuk apa-apa yang dititipkan pada manusia. Kedua, Mendapat 
bekal taqwa. Manusia hidup di dunia harus mencari bekal taqwa 
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untuk keselamatan di akhiratnya, dengan menjalankan perintah 
Tuhan, dan menjauhi larangan-Nya. Manusia yang bertaqwa akan 
tumbuh perasaannya bahwa ia adalah hamba/abdi dari Tuhannya. 
Berqurban merupakan bentuk ketaatan dan tunduk atas perintah 
Tuhan.

Ketiga, Sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Qurban 
memiliki akar kata qaruba, yang membentuk kata: qurb (dekat), 
taqarrub (mendekatkan diri), aqriba (kerabat). Seiring bertambahnya 
usia akan bertambah dekat pula dengan kematian, artinya makin 
dekat perjumpaan dengan Tuhan, dengan qurban minimal men-
jadi kan ingat dan insaf, yang pada akhirnya berjumpa dengan-
Nya dalam kebaikan. Keempat, Meningkatkan kasih saying. Tidak 
dipungkiri bahwa qurban bermanfaat bagi sesama, menumbuhkan 
dan meningkatkan kasih sayang, utamanya antara yang kaya dan 
miskin, merekatkan hubungan yang renggang, wujud kebersamaan 
dan kerukunan, karena masyarakat saling bersilaturahmi. Kelima, 
Menumpuk sifat terpuji dan menghilangkan sifat tercela. Melak-
sanakan qurban dengan penuh penghayatan dapat memupuk sifat 
mahmudah yang berupa ketaatan, ketundukan atas perintah-Nya, 
pemurah terhadap sesama, bertaubat, menambah rasa syukur, dan 
lainnya. Disamping itu juga memupuskan sifat mazmumah seperti 
cinta dunia, kikir, pelit, sombong, dendam, hasad dengki, dan lain-
nya (Nashir, 2005).

Profil TKIT Ibunda
TKIT Ibunda adalah salah satu lembaga pendidikan yang ter-

letak di kabupaten Karanganyar, tepatnya di Dusun Sangen RT: 
02 RW: 01, Desa Jatipuro, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karang-
anyar. TKIT Ibunda berdiri sejak tanggal 2 Januari 2017 dibawah 
naungan Yayasan Rumah Muslimah. Lembaga ini bergerak pada 
bidang pendidikan formal dan akan selalu mengikuti perkem-
bang an jaman serta memberikan yang terbaik untuk masyarakat. 
TKIT Ibunda berdiri atas dorongan dari bapak ibu wali murid 
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yang menyekolahkan purta putrinya di KB Ibunda. Meraka yang 
mendorong untuk mendirikan TK sebagai kelanjutan anak-anak-
nya bersekolah. Ternyata sambutan dari masyarakat sekitar sangat 
antusias. Dengan diresmikan oleh Ketua Yayasan ibu Sholihah 
Retno Utami,SS,MSi didampingi kepala sekolah pertama ditunjuk 
Ibu Sri Daswati,S.Pd dan Ibu Suryaningsih sebagai Komite dan Ibu 
Vina Aprilia, A.Ma sebagai guru untuk peserta didik yang ber jumlah 
16 anak. Langkah berikutnya dilembagakan dan meng ajukan per-
izinan ke Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten. Surat 
Izin Operasional dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten Karanganyar nomor 421.1/198 TAHUN 2020 tercantum mulai 
berlaku tanggal 27 Oktober 2020.

Tahap Persiapan
Pada hari Sabtu, 10 Juni 2023, pengabdi melakukan koordinasi 

dengan Kepala Sekolah terkait dengan ide untuk melakukan sosiali-
sasi keutamaan berkurban. Dalam hal ini, yang menjadi sasaran 
pengabdian adalah wali murid TKIT Ibunda. Kemudian setelah 
melakukan koordinasi antara pengabdi dengan Kepala Sekolah. 
Kepala Sekolah akan mengadakan rapat dengan para guru terkait 
kegiatan yang akan diadakan. Dalam rapat antara Kepala Sekolah 

Gambar 1. Rapat Koordinasi Kegiatan Pengabdian
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dengan guru ini membahas beberapa hal, antara lain (1) kapan pe-
laksanaan kegiatan, (2) dimana tempat pelaksanaannya, (3) siapa 
saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Kemudian dari rapat 
antara Kepala Sekolah dengan dewan guru diputuskan bahwa ke-
giatan sosialisasi ini akan diadakan pada hari Senin, 19 Juni 2023 di 
Aula TKIT Ibunda Jatipuro. Untuk peserta kegiatan sosialisasi ini 
adalah wali murid TKIT Ibunda. 

Tahap Pelaksanaan
Sosialisasi dilaksanakan pada hari Senin, 19 Juni 2023 dan ber-

tempat di Aula TKIT Ibunda. Kagiatan ini bertujuan untuk mem-
berikan motivasi tentang keutamaan dalam berkurban, agar para 
wali murid mengetahui syariat-syariat dan hukum dalam melak-
sanakan kurban.

Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi

Pelaksanaan sosialisasi ini didukung penuh oleh pihak sekolah 
dengan memberikan izin untuk menyelenggarakan kegiatan ter-
sebut. Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan sambutan dari pihak 
sekolah. Kemudian dilanjutkan pemaparan materi dari pengabdi 
mengenai syariat-syariat dan hokum berkurban. Hal ini bertujuan 
agar wali murid mengetahui apa-apa saja yang syariat dan hokum 
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berkurban. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini melibatkan Kepala 
Sekolah dan dewan guru sebagai penyelenggarannya. Kemudian 
untuk pesertanya ini dari wali murid TKIT Ibunda Jatipuro. Peserta 
yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini ada 16 orang.

Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan sedikit tanya 
jawab dengan peserta. Tanya jawab dengan peserta sosialisasi se-
putar hokum, keutamaan dan syarat-syarat berkurban. Dari hasil 
diskusi masih banyak wali murid yang tidak tahu mengenai boleh-
nya berkurban di sekolahan. 

Pada kegiatan sosialisasi ini pengabdi mengalami kesulitan 
atau kendala dalam pelaksanaannya, yaitu di hari pelaksanaan 
sosialisasi banyak wali murid yang tidak bisa hadir karena kegiatan 
sosialisasi ini dilaksanakan di hari kerja dan sebagian besar wali 
murid sedang bekerja pada saat itu.

Tahap Evaluasi
Pada tahap ini pengabdi sudah membuat beberapa perta nya an 

atau kuisioner untuk mengukur pemahaman dan keingin an para 
peserta untuk berkurban. Kuisioner ini diisi oleh peserta sebelum 
kegiatan soaialisasi dimulai dan juga setelah dilak sa na kannya 
kegiatan sosialisasi. Kemudian kuisioner tersebut akan diban ding-
kan antara sebelum dan sesudah disampaikan materi sosialisasi. 
Kuisioner ini berisi tentang pemahaman materi sosiali sasi dan juga 
harapan serta alasan peserta setelah dilak sanakannya sosialisasi. 
Kuisioner yang dibagikan ke peserta berisi 7 soal. Soal 1 – 4 berisi 
tentang pengertian, hukum dan syarat berkurban. Sedangkan untuk 
soal 5 – 7 berisi tentang harapan dan kebermanfaatan diadakan 
sosialisasi ini.
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Tabel 1. Hasil Pre Test

Pre Test
Pertanyaan Jawaban 

Benar
Jawaban 

Salah
1 Apa pengertian dari kurban? 7 9
2 Apa hukum melaksanakan kurban? 4 12
3 Apa dalil yang menunjukkan untuk 

melaksanakan kurban?
2 14

4 Apa saja syarat-syarat hewan yang akan 
dikurbankan?

16 0

Tabel 2. Hasil Post Test

Post Test
Pertanyaan Jawaban 

Benar
Jawaban 

Salah
1 Apa pengertian dari kurban? 16 0
2 Apa hukum melaksanakan kurban? 15 1
3 Apa dalil yang menunjukkan untuk 

melaksanakan kurban?
16 0

4 Apa saja syarat-syarat hewan yang akan 
dikurbankan?

16 0

Peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini rata-rata sudah 
pernah melakukan kurban. Beberapa diantaranya sudah pernah me-
laksanakan di dua tahun terakhir hari raya Idul Adha dan ada juga 
yang sudah lama dalam melaksanakan kurbannya.

Pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, 10 orang berharap 
bahwa dengan diadakan sosialisai ini dapat menambah penge ta-
huan dan pemahaman mengenai fiqih kurban. Selain itu, 6 orang 
lain berharap semoga di tahun ini atau tahun selanjutnya dapat me-
laksanakan kurban utamanya berkurban di sekolahan.

Dalam kegiatan ini ada beberapa peserta yang menyatakan 
bahwa dirinya berkeinginan untuk mau melakukan ibadah kurban 
yang nantinya akan dilaksanakan di sekolah bersama wali murid 
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lainnya. Akan tetapi peserta berkeinginan untuk melakukan kurban 
di tahun selanjutnya, karena untuk tahun ini mereka merasa belum 
mampu. Jadi mereka akan berusaha mengumpulkan dana untuk 
melaksanakan kurban di tahun-tahun selanjutnya.

Dari kegiatan sosialisasi ini bermanfaat untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta mengenai hal-hal apa saja yang perlu 
diketahui ketika akan melaksanakan kurban. Menurut peserta ke-
giatan ini dirasa cukup memberikan manfaat bagi mereka. Karena 
dengan diadakan sosialisasi ini mereka tahu mengenai fiqih kurban. 

Kegiatan sosialisasi ini berhasil dalam hal kesadaran peserta 
akan hal pemahaman mengenai fiqih kurban yang meliputi penger-
tian kurban, hukum berkurban, dalil & keutamaan kurban, syarat-
syarat kurban, serta tujuan dan hikmah dalam melaksanakan iba-
dah kurban. Hal ini dinyatakan berhasil karena menurut pretest 
dan posttest yang dilakukan hasilnya meningkat dalam hal pema-
haman para peserta.

Di sini mayoritas peserta sudah pernah melaksanakan kurban. 
Dengan alasan karena mereka sudah mampu untuk melaksana-
kan ibadah kurban tersebut. Selain itu menurut peserta berkurban 
juga bisa menjadi membantu orang-orang yang kurang mampu. 
Ada pun beberapa orang yang belum pernah berkurban, karena 
menurut mereka, mereka belum mampu melaksanakan kurban.

Kesimpulan

Sosialisasi penguatan motivasi berqurban kepada wali murid di 
TKIT Ibunda Jatipuro berhasil dilakukan. Ditandai oleh hasil pretest 
dan posttest yang dibagikan kepada peserta, pemahaman peserta 
meningkat tentang syariat qurban. Kesadaran peserta meningkat 
yang ditandai dengan keinginan untuk melaksanakan qurban di 
sekolah di tahun yang akan datang. Pihak TKIT mendukung pro-
gram ini dengan membantu proses penyembelihan hewan qurban 
sampai dengan membagikan dagingnya kepada orang-orang di 
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sekitar sekolahan yang membutuhkan. Saran dari peserta untuk 
kegiatan ini semoga bisa dilakukan kembali ditahun-tahun selan-
jutnya untuk meningkatkan pemahaman serta motivasi kepada 
wali murid yang baru bergabung dengan TKIT Ibunda Jatipuro. Su-
paya mereka tahu bahwa di sekolah ini menerima sahibul qurban, 
khususnya wali murid.
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